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Perancangan Pusat Seni Tradisional dan Budaya di Desa Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta 

dengan Pendekatan Arsitektur Monumental 

 

Abstrak 

 

Desa Panggungharjo merupakan salah satu desa yang terletak di Sewon, Bantul, Yogyakarta. Tahun 2016, Desa Panggungharjo secara 

resmi menjadi 1 dari 56 desa yang ditetapkan sebagai desa budaya oleh Gubernur DIY melalui Surat Keputusan DIY Nomor 262/KEP/2016 

tentang Penetapan Desa/Kelurahan Budaya. Desa Panggungharjo memiliki beberapa ekspresi budaya, yang mana menjadi perimbangan 

dalam penetapan desa budaya, diantaranya adalah seni rupa, seni pertunjukan, obat tradisional, bahasa dan sastra, adat tradisi, makanan 

tradisional, permainan tradisional dan kegiatan budaya lainnya. Kegiatan seni dan budaya tersebut tersebar di 14 padukuhan di Desa 

Panggungharjo, adapun kegiatan yang banyak dikenal masyarakat saat ini diantaranya Kampoeng Mataram (makanan tradisional), 

Kampung Dolanan (kerajinan permainan tradisional, Sanggar Tari Saraswati, dan beberapa tempat lainnya yang memperkenalkan kegiatan 

seni budaya. Desa Panggungharjo juga seringkali mengadakan festival dengan tujuan memperkenalkan kegiatan seni budaya kepada 

masyarakat lebih luas lagi, adapun kegiatan kegiatan tersebut dikelola oleh masyarakat desa sekitar. Dalam hal ini, Desa Panggungharjo 

menjadi pusat kunjungan masyarakat, namun keterbatasan fasilitas sebagai sarana latihan dan pertunjukan menjadi kendala dalam 

mendukung kegiatan seni budaya saat ini. Untuk itu, diperlukannya wadah dalam mendukung kegiatan seni budaya di Desa Panggungharjo. 

Perancangan Pusat Seni Tradisional dan Budaya bertujuan untuk mewadahi kegiatan di Desa Panggungharjo serta dapat menyelesaikan 

permasalahan terkait kebutuhan dan kapasitas dengan melibatkan Arsitektur Monumental pada desain yang bertujuan memberikan identitas 

maupun ciri khas sebagai desa budaya.  

 

Kata Kunci: Desa Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta, Desa Budaya, Pusat Seni dan Budaya, Arsitektur Monumental 
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Designing a Traditional Arts and Culture Center in Panggungharjo Village, Sewon, Bantul, Yogyakarta 

by Monumental Architectural Approach 

 

Abstract 

 

Panggungharjo Village is one of the villages located in Sewon, Bantul, Yogyakarta. In 2016, Panggungharjo Village officially 

became one of the 56 villages designated as Cultural Villages by the DIY Governor through DIY Decree No. 262/KEP/2016 concerning the 

designation of Cultural Villages. Panggungharjo village has several cultural expressions, which are taken into consideration in determining a 

cultural village, including fine arts, performing arts, traditional medicine, language and literature, traditional customs, traditional food, 

traditional games, and other cultural activities. The arts and cultural activities are spread across 14 hamlets in Panggungharjo Village, while 

activities that are widely known to the public today include Kampoeng Mataram, Kampung Dolanan, Saraswati Dance Studio, and several other 

places that introduce cultural arts activities. Panggungharjo Village also often holds festivals to introduce cultural arts activities to the wider 

community, while these activities are managed by the surrounding village communities. In this case, Panggungharjo Village is the center of 

community visits, but the limited facilities as a means of training and performances are an obstacle. For this reason, a forum is needed to support 

cultural arts activities in Panggungharjo Village. Design of the Traditional Arts and Culture Center aims to accommodate activities in 

Panggungharjo Village and can solve problems related to needs and capacity by involving Monumental Architecture in designs that aim to 

provide identity and characteristics as a cultural village. 

 

Keywords: Panggungharjo Village, Sewon, Bantul, Yogyakarta, Cultural Village, Traditional Arts, and Culture Center, 

Monumental Architecture 
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PUSAT

Pokok pangkal (berbagai urusan, hal, dan 

sebagainya), tempat yang memiliki aktivitas tinggi 

y a n g  d a p a t  m e n a r i k  d a e r a h  s e k i t a r . 

(Poerwadarminta,W.J.S:2003)

SENI/KESENIAN TRADISIONAL

Kesenian yang diciptakan oleh masyarakat 

banyak yang mengandung unsur keindahan yang 

hasilnya menjadi milik bersama. (Alwi, 2003 : 1038)

BUDAYA/KEBUDAYAAN

Budaya memiliki arti pikiran, akal budi, atau adat 

istiadat. Budaya juga dapat  diartikan  sebagai  

sesuatu  yang  menjadi  kebiasaan  dan  sukar  

untuk  diubah. (KBBI,2021)

DESA PANGGUNGHARJO, SEWON, 

BANTUL,YOGYAKARTA

Salah satu desa di Kab. Bantul, desa ini merujuk 

pada judul perancangan.

PENDEKATAN ARSITEKTUR MONUMENTAL

Gaya arsitektur yang memberikan suatu citra atau 

identitas yang mencerminkan suatu keadaan atau 

suatu gagasan dari keinginan si perancang dalam 

menuangkan gagasan atau ide. (mode-

arsitektur.blogspot.com)

ARTI JUDUL LATAR BELAKANG

sumber:https://www.panggungharjo.desa.id/

DESA BUDAYA memiliki parameter penilaian,yaitu

Kesenian, Kerajinan Tradisional

Adat dan Tradisi

Bahasa, Sastra, Aksara

Kuliner, Pengobatan Tradisional
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Desa Panggungharjo berpotensi seni dan budaya yang tersebar di 14 pedukuhan

Dongkelan

Krapyak Kulon

Krapyak Wetan

Glugo
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DESA PANGGUNGHARJO
wilayah sub-urban yang terletak di Kecamatan 
Sewon, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Desa ini 
memiliki potensi, antara lain:

Sosial-Budaya Ekonomi PariwisataPendidikan

Tahun 2016, Gubernur DIY menetapkan Desa 
Panggungharjo sebagai desa budaya karena 
memiliki potensi budaya yang cukup tinggi.
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Aktivitas Seni dan Budaya di Desa Panggungharjo

BUMI
PANGGUNG

lembaga desa yang mengelola kegiatan
seni dan budaya di Desa Panggungharjo 21 6

seni budaya adat tradisi

Agenda
Tahunan

Desember

Gelar Seni Budaya
Kirab Budaya

Insidental

Festival:
-Dolanan anak
-Padang Bulan

-Sedesa

ADAT
TRADISI

Insidental
Kalendar

Hijriah

Majemukan
Wiwitan
Merti Desa

Nyadran/Ruwahan
Jamasan Pusaka
Mauludan
Kupatan

Agenda
Harian

Calendar of Event

GELAR SENI BUDAYA
sa lah satu agenda rut in desa yang 
dilaksanakan setiap 1 tahun sekali dengan 
menampilkan kesenian yang ada, yaitu:

6
sanggar tari

Sanggar Anak Saraswati
Sanggar Pelangi
Sanggar Swara Kenya
Sanggar Pramudyastuti
Sanggar Seni-Sawit
Sanggar Kancil Art

SENI TARI (KLASIK)

Karawitan Laras Manunggal
Karawitan Laras Budaya
Karawitan Panggung Laras Budaya
Karawitan Kumolo Remo
Karawitan Purbo Laras
Karawitan Purbo Rini
Perkusi-Dongkelan

SENI MUSIK

Jathilan Manunggal Budaya
Jathilan Tumonggo Mudo
Jathilan Kudho Bekso Mudha Manunggal
Kethoprak Muda Mudi Wirama
Kethoprak Panggung Budaya
Kethoprak Loh Jinawi
Wayang Kulit Padukuhan Sawit

SENI PERTUNJUKAN

6
sanggar

karawitan

1
sanggar

keroncong

3
kesenian

kethoprak

3
kesenian
jathilan

1
kesenian

wayang kulitKIRAB BUDAYA
kegiatan kirab budaya biasa 
dilakukan diakhir acara gelar seni 
budaya/acara tertentu

“Banyak event / acara budaya atau 
kesenian yang kerap diselenggarakan di 
D e s a  P a n g g u n g h a r j o .  B e b e r a p a 
diantaranya digelar oleh masyarakat 
sendiri maupun bekerja sama dengan 
masyarakat atau organisasi dari luar desa.”
(Fajar Budi Aji sebagai staff Sistem Informasi Desa (SID) 
Panggungharjo,2017)

FENOMENA
FESTIVAL DOLANAN ANAK

Kegiatan Kampoeng Dolanan Desa 
Panggungharjo dalam mengenalkan 
dolanan tradisional dan cerita rakyat yang 
mengandung nilai-nilai luhur kepada 
generasi muda.

-Seni Tari
-Seni Karawitan
-Seni Keroncong

-Seni Jathilan
-Seni Kethoprak
-Wayang Kulit

-Jemparingan

-Kerajinan batik
-Kerajinan kain jumputan
-Kerajinan dolanan tradisional

FESTIVAL PADANG BULAN
Pentas seni yang menampilkan berbagai 
kreasi seni kolaborasi anak-anak serta 
mempresentas ikan mus ikal - teatr ika l 
dolanan dan tetembangan tradisional.

FESTIVAL SEDESA
Acara ini tak hanya diselenggarakan satu 
lembaga ataupun komun i tas  sa ja , 
melainkan semua elemen desa sehingga 
dipilih nama Sedesa sebagai nama acara.

Menampilkan berbagai kreasi seni kolaborasi anak-
anak se-Panggungharjo. Terutama adalah presentasi 
musikal-teatrikal permainan dan tetembangan 
tradisional sekaligus maknanya, seperti Cublak-cublak 
Suweng, Gundul-gundul Pacul, Jamuran, Jaranan, dan 
sebagainya.

dilaksanakan secara insidental

biasa dilaksanakan di pelataran desa
(salah satu padukuhan)

dilaksanakan secara insidental/bertepatan dengan
hari jadi Desa Panggungharjo

Menampilkan pameran prol 14 pedukuhan, pasar 
kuliner dan kerajinan warga, penampilan kesenian, 
d a n  l a i n - l a i n .  M a s i n g - m a s i n g  p e d u k u h a n 
menampilkan ciri khasnya. Salah satu pedukuhan, 
Pedukuhan Pandes memamerkan dolanan atau 
mainan zaman dulu seperti wayang, angkrek, payung, 
othok-othok, kitiran.

Dalam kegiatan ini, bertujuan untuk memperkenalkan 
permainan/dolanan tradisional sekaligus dilombakan. 
Permainan/dolanan tradisional yang diperkenalkan 
antara lain egrang, kasti, dakon, bakiak dan 
beberapa permainan tradisional lainnya. 

dilaksanakan secara insidental

FENOMENA

“Kegiatan ini sebagai salah satu cara untuk 
menanamkan nilai-nilai luhur dalam 
permainan tradisional dan dongeng yang 
kini semakin ditinggalkan generasi muda, 
khususnya anak-anak.” (Satriyo Puji Raharjo, Kasi 

Ekspresi Budaya Direktorat Kepercayaan dan Tradisi 
Kemendikbud RI)

“Desa Panggunghar jo  merupakan 
lumbung padi Mataram di masa lalu, maka 
kehidupan rakyat dengan corak petani 
sangat kental. Namun sayang, permainan 
tradisional yang sarat nilai moral, spiritual, 
dan sosial itu hari ini terkikis oleh modernitas 
dan individualitas.”
(Fajar Budi Aji sebagai staff Sistem Informasi Desa (SID) 
Panggungharjo,2016)

“Dalam acara ini yang ditonjolkan adalah  
aspek wisata, budaya dan literasinya. 
Festival Sedesa, sak deso ayo bareng-
bareng merayakan hari jadinya, seluruh 
masyarakat, instansi, lembaga, ayo 
gabung jadi satu, kita melebur, kita 
rayakan hari jadi bersama-sama”
(Fajar Budi Aji sebagai panitia acara,2019)

1
olahraga
tradisional Jemparingan Panggungharjo

SENI PANAHAN

khusus/biasa dilakukan
o l e h  w a r g a  s e c a r a
perseorangan/kelompok

biasa dilaksanakan di pelataran desa
(salah satu padukuhan)

biasa dilaksanakan di pelataran desa
(salah satu padukuhan)

5

event desa
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PERMASALAHAN

FUNGSIONAL

Kondisi beberapa tempat latihan
kegiatan kesenian saat ini

Kondisi beberapa tempat pagelaran
kegiatan kesenian saat ini

Kegiatan seni dan budaya
di Desa Panggungharjo 

Harian

Tahunan

Memerlukan sarana untuk
berlatih kesenian dan
m e m b u a t  k e r a j i n a n
tradisional

Memerlukan sarana untuk
menunjukan kegiatan
kesenian/mengadakan
pagelaran seni budaya

1 2
Gambar 1

beberapa kegiatan
dilaksanakan dirumah warga/

secara door to door

Gambar 2
sarana pagelaran masih

berpindah-pindah dan meng-
gunakan space seadanya/terbuka

Kegiatan seni dan budaya di Desa Panggungharjo
yang cukup banyak belum didukung dengan adanya
fasilitas untuk mewadahi kegiatan seni budaya tersebut.

ARSITEKTURAL

RUMUSAN MASALAH

PENDEKATAN SOLUSI

Desa Panggungharjo sebagai desa budaya 
belum memiliki lokasi tetap serta belum 
memperlihatkan unsur kebudayaan dalam 
desain arsitekturnya.

kawasan
perumahan

kawasan
industri

Berada di wilayah sub-urban
Perkembangan wilayah
di Desa Panggungharjo

Beberapa tempat berpotensi
adanya kegiatan wisata dan
instansi pendidikan budaya

Masyarakat akan sulit mengenal
sebagai desa budaya

1 2

3

4

Sarana
Prasarana

Identitas
Desa Budaya

Seni dan
Budaya

Merancang fasilitas sebagai wadah kegiatan
bagi masyarakat serta membentuk kualitas
visual untuk mempertahankan citra kawasan
sebagai desa budaya ditengah pengaruh
budaya modern dengan pendekatan
arsitektur monumental

PUSAT SENI
DAN BUDAYA

SENI DAN
BUDAYA

SARANA
PERTUNJUKAN

SARANA
LATIHAN

WORKSHOP/
GALERI SENI

PENDEKATAN
ARSITEKTUR

MONUMENTAL

fasilitas
memadai

kearifan
lokal

ikonik
desa

PARKIR
AREA

SASANA
OLAHRAGA

OUTDOOR
AREA

FASILITAS
PENUNJANG

FASILITAS
PENGELOLA

FASILITAS
UMUM

IDE GAGASAN KONSEP
Melibatkan loso dalam
desain arsitektural

WUJUD BANGUNAN
Bangunan monumental
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